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Tri Heru Jatmiko. Objektivitas pemberitaan pelaporan PKS terhadap 
Jubir KPK Johan Budi ke Mabes Polri di media online Kompas.com. (Analisis 
Isi Objektivitas Pemberitaan pelaporan PKS terhadap Jubir KPK Johan Budi ke 
Mabes Polri di media online Kompas.com Mei 2013). 
 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui objektifitas berita pada 
media online kompas.com dalam pemberitaan pelaporan PKS terhadap Jubir KPK 
Johan Budi ke mabes polri. 
 Landasan teori yang dipakai dalam penelitian ini adalah Surat kabar, 
Karakteristik Surat Kabar, Pengertian Dan Fungsi Pers, teori kebebasan pers, 
objektifitas berita. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode riset 
kuantitatif, yang menggunakan analisis yang telah dirinci oleh Rachma Ida. Populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh berita yang di tampilkan di media online 
kompas.com tentang pelaporan PKS terhadap Jubir KPK Johan Budi ke mabes polri 
pada 13 Mei 2013. 
 Hasil dari penelitian ini adalah pemberitaan di kompas.com mengenai 
pelaporan PKS terhadap Jubir KPK Johan Budi ke mabes Polri tidak objektif.  
 
Kata Kunci : analisis isi berita, objektifitas, rachma ida, PKS, KPK, Kompas.com  
 
ABSTRACT 
Tri Heru Jatmiko. The objectivity of news reporting MCC against KPK 
spokesman Johan Budi to Police Headquarters in online media Kompas.com. 
(Content Analysis Reporting Objectivity reporting MCC against KPK spokesman 
Johan Budi to Police Headquarters in online media Kompas.com May 2013). 
The purpose of this study was to determine the objectivity of news on online 
media in news reporting kompas.com MCC against KPK spokesman Johan Budi to 
the national police headquarters. 
Theoretical basis used in this study is Newspaper, Newspapers 
Characteristics, Definition And Function Press, theory of press freedom, news 
objectivity. The method used in this study is a quantitative research method, which 
uses the analysis that has been specified by Rachma Ida. The population in this study 
were all in the show in the news media about reporting online kompas.com MCC 
against KPK spokesman Johan Budi to the national police headquarters on May 13, 
2013. 
The results of this study are in kompas.com news reporting about the MCC 
against KPK spokesman Johan Budi to police headquarters is not objective 
 
Keywords: Analysis Of News Content, Objectivity, Rachma Ida, KPK, PKS, 
Kompas.com 
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1.1 Latar Belakang Masalah 
Salah satu kebutuhan utama manusia adalah informasi, dalam perkembangan 
yang terjadi saat ini semakin banyak individu maupun kelompok yang membutuhkan 
informasi. Informasi tidak hanya digunakan sebagai kebutuhan semata, melainkan 
juga alat untuk mendapatkan kekuasaan. Penguasaan terhadap media informasi 
mampu menjadikan kita sebagai penguasa. Seperti yang ada dalam pandangan umum 
bahwa penguasa media informasi merupakan penguasa masa depan. (Romli 1999:26) 
Faktor terbesar yang bisa menunjang penyebaran informasi kepada khalayak 
adalah dengan media massa. Media massa telah menjadi fenomena tersendiri dalam 
proses komunikasi, hal ini bisa tergambar dari relita yang ada saat ini banyak koran-
koran baru, stasiun televisi baru, dan berbagai sarana media massa. Masing-masing 
media mempunyai kelebihan dan kekurangan tersendiri. 
Salah satu kelebihan surat kabar dibanding media lain adalah surat kabar lebih 
terdokumen, sehingga bisa “dikonsumsi” kapan dan dimana saja. Berbeda dengan 
penyajian informasi pada media televisi, di media televisi kita harus berada di depan 
televisi pada jam-jam tertentu.  Hal inilah yang membuat surat kabar masih tetap 
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disukai. Karena berita di surat kabar lebih terdokumen maka efek negatifnya akan 
lebih termemori (apabila pemberitaan tersebut negatif), begitu juga sebaliknya. 
Semakin banyaknya jumlah dan beragamnya jenis surat kabar yang beredar di 
masyarakat saat ini dapat memberi dampak maupun pengaruh pada penerbit surat 
kabar maupun pembaca. Pengaruh akan banyaknya penerbit adalah konsumen / 
pembaca akan lebih selektif dalam pemilihan surat kabar, sedangkan untuk penerbit 
mereka harus selalu berupaya memperbaiki dan meningkatkan penyajian berita-
beritanya. 
Untuk dapat memberikan informasi kepada masyarakat, media atau pers 
dituntut untuk bisa menambah pengetahuan pembacanya dengan menyajikan 
informasi yang memiliki kebenaran, kepentingan, dan manfaat. Dengan banyaknya 
aneka ragam surat kabar pembaca menjadi lebih selektif dalam memilih suat kabar 
yang sesuai dengan kebutuhan mereka. 
Setiap surat kabar mempunyai ragam berita, mulai dari bidang ekonomi, 
sosial, poltik, budaya, kriminal, sampai pada pemberitaan seleb. Surat kabar dapat 
memberikan porsi yang berbeda terhadap suatu kejadian yang sama. Surat kabar satu 
menyajikan sebuah berita sebagai berita utama belum tentu pemberitaan tersebut 
menjadi berita utama pula di surat kabar lain, bahkan bisa saja tidak dimuat sama 
sekali. 
Berita diproduksi dan didistribusikan oleh pers. Pers menyandang peran ganda 
yaitu sebagai produsen berita dan saluran dalam sebuah proses komunikasi. Pers 
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sebagai penghubung antara komunikator dengan komunikan. Kebebasan media 
dilindungi oleh undang-undang yang menjamin beropini dan kebebasan memberikan 
informasi kepada masyarakat. 
Berita harus memenuhi beberapa unsur yang nantinya akan membuat suatu 
berita tersebut bisa layak untuk dimuat. Pertama-tama berita harus cermat dan tepat 
atau dalam bahasa jurnalistik harus akurat. Selain akurat berita harus lengkap, adil, 
dan berimbang. Kemudian berita pun harus tidak mencampurkan fakta dan opini 
sendiri atau dalam bahasa akademis berita harus objektif. Karena berita memliki 
power untuk membentuk opini publik, jadi sesuatu yang ditulis oleh media harus 
memenuhi unsur-unsur di atas agar tidak ada pihak yang dirugikan. (Kusumaningrat 
2006 : 47) 
Partai Keadilan Sejahtera (PKS) adalah salah satu partai yang banyak mencuri 
perhatian masyarakat Indonesia. Bisa dibilang saat ini PKS adalah partai islam yang 
mampu berbicara banyak dibelantika perpolitikan negeri ini dibandingkan parpol 
Islam lainnya. PKS juga digadang-gandang sebagai partai yang bersih dari korupsi. 
Pada pemilu tahun 2009 PKS menjadi partai dengan suara pemilih ke 4 terbanyak. 
Namun akhir-akhir ini partai yang sebelumnya terkenal bersih dari pemberitaan 
korupsi tersebut terseret kasusu korupsi yang menghebohkan banyak pihak. Yaitu 
kasus korupsi daging sapi. Tak tanggung-tanggung dalam kasus tersebut Komisi 
Pemberantasan Korupsi (KPK) menetapkan Ketua Umum PKS Luthfi Hasan Ishaq 
menjadi tersangka. Sebelumnya KPK menangkap Ahmad Fathanah yang dikenal 
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dekat dengan PKS sebagai tersangka yang akhirnya menyokok nama Luthfi Hasan 
Ishaq. 
Banyak sekali pemberitaan di media massa mengenai kasus ini. Mulai heboh 
ditangkapnya Ahmad Fathanah di kamar hotel bersama seorang perempuan muda 
bernama Maharani. Tak lama setelah menangkap Fathanah KPK juga menangkap 
Luthfi Hasan dalam kasus korupsi dan tindak pidana pencucian uang (TPPU) ini.  
Dalam perkembangannya, penyidikan kasus ini juga menyeret nama 
perempuan-perempuan cantik yang diduga menerima uang hasil korupsi kasus ini 
oleh Fatanah. Diantara nama-nama artis yang dimintai keterangan oleh KPK terselip 
dua nama artis yang diduga menerima uang dari Fathanah, yaitu artis senior Ayu 
Azhari dan Kiki Amalia.  
Tak cukup dengan berita tersebut, kali ini masyarakat juga mendapatkan 
berita yang cukup mengejutkan yaitu Tim Penyidik KPK yang diusir oleh anggota 
PKS saat akan menyita mobil yang diduga milik Luthfi Hasan Ishaq. Tak tanggung-
tanggung PKS juga melaporkan KPK ke polisi dengan tuduhan perbuatan tidak 
menyenangkan, pencemaran nama baik, dan pembohongan publik. Laporan ini terkait 
upaya penyitaan KPK terhadap enam mobil terkait mantan Presiden PKS Luthfi 
Hasan Ishaaq yang diparkir di kantor DPP PKS.  
Berita pelaporan Jubir KPK oleh PKS ini sangat menghebohkan masyarakat. 
Hampir setiap media massa yang ada di Indonesia memberitakan peristiwa ini. 
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Seringkali peristiwa ini menjadi berita utama dalam suatu pemberitaan di suatu media 
termasuk di dalamnya Kompas.Com. 
Berita mengenai dilaporkannya Jubir dan 10 penyidik KPK oleh PKS ini 
diawali dengan ditolaknya penyidik KPK yang akan menyita 6 mobil yang diduga 
hasil pencucian uang dari kasus korupsi yang diduga dilakukan oleh Luthfi Hasan. 
Menurut keterangan dari PKS penolakan tersebut dikarenakan bahwa ketika KPK itu 
datang tanpa membawa surat penyitaan. Sementara pihak KPK menegaskan sudah 
sesuai prosedur. 
Berdasrkan hal tersebut PKS melaporkan Jubir dan 10 penyidik KPK ke 
Mabes Polri. Mengetahui informasi mengenai pelaporan tersebut, KPK langsung 
menggelar rapat internal. "Hari ini ada rapat, termasuk bahas soal (pelaporan) itu," 
kata Juru Bicara KPK Johan Budi, di Jakarta, Senin (13/5/2013). Menurut Johan, 
rapat internal ini akan diikuti jajaran pimpinan KPK, para penyidik, dan biro hukum. 
"(Hadir) pimpinan dan penyidik juga dari Biro Hukum, tapi belum (mulai), baru 
nanti," ujarnya. (sumber : Kompas.com) 
Menaggapi polemik tersebut, PKS yang diwakili oleh Sekjen-nya Taufik 
Ridho menegaskan, pihaknya tidak melawan lembaga Komisi Pemberantasan 
Korupsi (KPK). Menurut dia, PKS melaporkan KPK ke Mabes Polri karena saat KPK 
melakukan penyitaan mobil di DPP PKS beberapa waktu lalu, prosesnya tidak sesuai 
dengan prosedur. 
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"Kami tidak (melawan) institusi. Jadi, nanti jangan muncul berita KPK lawan 
PKS, enggak ada. Kami bukan lawan institusi," kata Taufik di Gedung Bareskrim 
Polri, Jakarta Selatan, Senin (13/5/2013). 
Taufik menjelaskan, dirinya melaporkan 10 orang dari KPK yang melakukan 
penyitaan mobil milik mantan Presiden PKS Luthfi Hasan Ishaaq di DPP PKS. 
Namun, laporan itu hingga kini belum dibuat secara resmi oleh penyidik Bareskrim. 
Taufik mengatakan, laporan itu masih ditangani oleh kuasa hukumnya dalam gedung 
Bareskrim. 
Dia mengaku membawa satu berkas sebagai barang bukti. Namun, tak 
dijelaskannya berkas yang dibawa tersebut. "Kami ingin mengajarkan ke masyarakat 
Indonesia cara berdemokrasi yang benar. Ada hukum, kami melalui jalur hukum. 
Terserah hukum yang menentukannya," ujarnya. (Sumber : Kompas.com) 
 Tenyata PKS baru melaporkan Juru Bicara Komisi Pemberantasan Korupsi 
(KPK) Johan Budi ke Badan Reserse Kriminal Polri, Senin (13/5/2013), bukan 10 
penyidik KPK seperti disebutkan sebelumnya. 
Johan dinilai memyampaikan pernyataan yang tidak benar terkait upaya 
penyitaan mobil-mobil milik mantan Presiden PKS Luthfi Hasan Ishaaq di DPP PKS 
beberapa waktu lalu. 
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"Kita melaporkan tindakan Juru Bicara (Johan Budi) atas pernyataan peristiwa 
yang terjadi pada Selasa 7 Mei 2013," ujar Kuasa Hukum PKS, Faudjan Muslim, saat 
dihubungi, Senin malam. 
Faudjan sebelumnya mendatangi Bareskrim Polri bersama Sekjen PKS Taufik 
Ridho. Namun, pulangnya Faudjan dari Bareskrim luput dari perhatian para pewarta 
yang menunggunya di luar. Dia diduga menghindar melalui pintu samping. 
Ketika dihubungi, dia mengatakan, laporan itu telah dibuat dengan Nomor 
LP/390/V/2013/Bareskrim. Menurut dia, pernyataan Johan yang mengatakan PKS 
menghalang-halangi penyidik KPK telah mencemarkan nama baik PKS. "Jelas 
merugikan PKS sebagai partai yang menjunjung amanat partai," katanya. (Sumber : 
Kompas.com) 
 Menaggapi hal tersebut, Juru Bicara KPK Johan Budi menyatakan siap 
menghadapi laporan Partai Keadilan Sejahtera. PKS melaporkan Johan ke Markas 
Besar Kepolisian RI dengan tuduhan menyampaikan pernyataan yang tidak benar 
terkait upaya penyitaan mobil-mobil milik mantan Presiden PKS Luthfi Hasan Ishaaq 
di DPP PKS beberapa waktu lalu. 
"Sebagai warga negara yang taat hukum, saya siap," kata Johan di Jakarta, 
Senin (13/5/2013). Johan pun siap menjalani pemeriksaan oleh polisi jika memang 
keterangannya diperlukan dalam proses selanjutnya. "Kita serahkan semua pada 
Hak Cipta © milik UPN "Veteran" Jatim :
Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber.
8 
 
mekanisme hukum Kepolisian, apakah saya ini melakukan yang dituduhkan. Sejak 
awal saya sampaikan, KPK mengusut kasus ini sama sekali tidak terkait dengan 
PKS," kata Johan. (Sumber : Kompas.com) 
Berita di atas merupakan kutipan dari media online Kompas.com, dalam 
beberapa kali upload pada tanggal 13 Mei 2013. Dalam penulisan berita tersebut 
judul berita dituliskan dengan ukuran besar dan juga dimasukkan kedalam topik 
khusu yaitu PKS vs KPK. Menurut Junaedhi (1991 : 29) berita yang ditulis dengan 
huruf ukuran besar pada judulnya merupakan berita utama atau berita istimewa. 
Berita utama dilakukan seselektif mungkin sesuai dengan kebijaksanaan 
redaksionalnya, dan sesuatu yang dianggap paling pantas diketahui oleh masyarakat 
pada saat itu.  
Definisi tentang objektivitas berita sangat beragam, namun secara sederhana 
dapat dijelaskan bahwa berita yang objektif adalah berita yang menyajikan fakta, 
tidak berpihak dan tidak melibatkan opini dari wartawan. Objektivitas menurut 
mcQuail (1994 : 130) lebih merupakan cita-cita yang diterapkan seutuhnya. Dalam 
sistem media massa yang memiliki keanekaragaman eksternal, terbuka kesempatan 
untuk penyajian informasi yang memihak, meski sumber tersebut harus bersaing 
dengan sumber informasi lainnya yang menyatakan dirinya objektif. Meskipun 
demikian tidak sedikit media yang mendapatkan tuduhan “media itu tidak objektif”.  
Objektivitas berita merupakan suatu keadaan berita yang disajikan secara utuh 
dan tidak bersifat memihak salah satu sumber berita, yang bertujuan untuk memberi 
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informasi dan pengetahuan kepada konsumen. (flournoy, 1986 : 48). Setiap berita 
yang disajikan dalam suatu surat kabar atau majalah harus memenuhi unsur 
objektivitas. Objektivitas berita merupakan hal yang sangat penting dalam penyajian 
sebuah berita. Penyajian berita yang tidak objektif dapat menimbulkan banyak 
ketidakseimbangan, artinya bahwa berita hanya disajikan berdasarkan informasi pada 
sumber berita yang kurang lengkap dan cenderung sepihak. 
Dalam jurnalisme, kebenaran tidaklah bisa diklaim oleh satu pihak, namun 
harus dikonfirmasikan menurut kebenaran dari pihak lain. Inilah mengapa 
pemberitaan di surat kabar selalu dituntut untuk mengungkapkan kebenaran secara 
fairness. Yaitu salah satu syarat objektifitas yang juga sering disebut sebagai 
pemberitaan cover both side, dimana pers menyajikan semua pihak yang terlibat 
sehingga pers mempermudah pembaca menemukan kebenaran. Selain fairness, pers 
juga dituntut melakukan pemberitaan yang akurat, tidak bohong, menyatakan fakta 
bila itu memang fakta, dan pendapat bila itu memang pendapat, dikutip dari Siebert 
tahun 1986 (Bungin, 2003 : 153 – 154). 
Sebuah berita bisa dikatakan obyetif bila memenuhi beberapa unsur, 
diantaranya adalah tidak memihak, transparan, sumber berita yang jelas, tidak ada 
tujuan atau misi tertentu. Dilihat dari beberapa unsur di atas banyak sekali berita yang 
disajikan belum memenuhi unsur-unsur objektivitas atau bisa dikatakan bahwa berita 
tersebut tidak objektif. Suatu berita yang disajikan tidak objektif hanya akan 
menguntungkan salah satu pihak dan akan merugikan pihak lain. Dimensi-dimensi 
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objektifitas menurut Rachma Ida terdiri dari aktualitas, fairness dan validitas 
pemberitaan, dalam akurasi pemberitaan dituliskan bahwa harrus ada kesesuaian 
judul dengan isi berita. (Kriyantono, 2006 : 244 dan juga dalam Bungin, 2003 : 154-
155). 
Untuk dapat memahami ketimpangan arus informasi penulis sengaja memilih 
media online Kompas.com. Media online Kompas.com dipilih sebagai obyek 
penelitian karena Kompas.com merupakan salah satu media online yang selalu up to 
date dalam mengupload berita terbaru, penulis memilih media online kompas.com 
karena Kompas merupakan salah satu media terbesar di Indonesia sehingga dampak 
dari berita yang dikeluarkan oleh Kompas dalam hal ini Kompas.com akan luas 
membentuk opini publik secara Nasional. Alasan kedua penulis memilih media 
online Kompas.com karena pemberitaan pelaporan Jubir KPK oleh PKS  
ini menjadi sebuah berita yang istimewa, berita ini menggunakan font dengan 
size besar pada judulnya dan dimasukkan kepada topic pemberitaan di Kompas.com 
yaitu PKS vs KPK.  
Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah analisis isi sehingga 
diperoleh pemahaman yang akurat dan penting. Analisisnya adalah berita di surat 
kabar yang analisis ini digunakan untuk mengkaji pesan-pesan di media (flournoy, 
1986 : 12). Pemanfaatan ilmu komunikasi media massa dapat diperoleh secara tepat 
implementasi di lapangan atas objektivitas pemberitaan dari surat kabar yang menjadi 
subyek penelitian (McQuail, 1994 : 179).   
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1.2. Perumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas yang melandasi penelitian 
ini, maka judul penelitian ini dirumuskan sebagai berikut : “Bagaimanakah 
Objektivitas Pelaporan Jubir KPK oleh PKS Ke Mabes Polri” 
1.3. Tujuan penelitian 
Sesuai dengan perumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui bagaimanakah objektivitas berita Pelaporan Jubir KPK oleh PKS 
Ke Mabes Polri di media online Kompas.com. 
1.4. Manfaat penelitian  
1. Kegunaan teoritis : Menambah kajian ilmu komunikasi yang berkaitan dengan 
penelitian objektivitas berita, sehingga hasil penelitin ini diharapkan bisa 
menjadi landasan pemikiran untuk penelitian-penelitian selanjutnya. 
2. Kegunaan praktis : penelitian ini diharapkan sebagai bahan pertimbangan bagi 
redaksi Kompas.com dalam memberitakan Objektivitas berita Pelaporan Jubir 
KPK oleh PKS Ke Mabes Polri di media online Kompas.com tidak memihak, 
transparan, dan sumber berita yang jelas.  
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